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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat 

dalam penerapan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 di Kota Banda Aceh. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan desain cross sectional study. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa pengetahuan masyarakat berada pada kategori baik yaitu 

sebanyak 237 (56,4%) orang. Sikap termasuk dalam kategori baik sebanyak 322 (76,7%) 

orang. Perilaku masyarakat berada pada kategori baik yaitu sebanyak 299 (71,2%) orang. 

Simpulan, pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat dalam melaksanakan protokol 

kesehatan pencegahan COVID-19 di Kota Banda Aceh berada pada kategori baik.   

 

Kata Kunci: Pencegahan COVID-19, Pengetahuan, Perilaku, Sikap 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the community's knowledge, attitudes, and behavior in 

implementing the COVID-19 prevention health protocol in Banda Aceh City. The type of 

research used is descriptive with a cross-sectional study design. The study results showed 

that public knowledge was excellent, as many as 237 (56.4%) people. As many as 322 

(76.7%) people, Attitudes are included in the superb category. The community's behavior is 

as excellent as many as 299 (71.2%) people. Conclusions, knowledge, attitudes, and 

behavior in implementing the COVID-19 prevention health protocol in Banda Aceh City 

are in the excellent category. 

 

Keywords: COVID-19 Prevention, Knowledge, Behavior, Attitude 

 

PENDAHULUAN 
Corona Virus Disease atau biasa disebut dengan COVID-19 dikonfirmasi masuk ke 

Indonesia pada 2 Maret 2020 dan telah menjadi salah satu masalah kesehatan utama di 

Indonesia. Penyakit ini pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Cina dan kemudian 

menyebar ke negara-negara lainnya termasuk Indonesia (Sukesih et al., 2020). Berdasarkan 

laporan perkembangan COVID-19 oleh World Health Organization (WHO) pada tanggal 

31 Oktober 2021, secara global terdapat sebanyak 245.373.039 kasus yang telah 

dikonfirmasi COVID-19 dengan jumlah kematian sebanyak 4.979.421 orang. Sedangkan 

Indonesia berada pada urutan ke-14 dengan kasus sebanyak 4.242.532 dan angka kematian 

143.333 kasus. Data sebaran COVID-19 dari Kemenkes RI pada tanggal 31 Oktober 2021, 

Provinsi Aceh dilaporkan memiliki kasus sebanyak 38.317 (0,9% dari jumlah terkonfirmasi 
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nasional) dengan angka kematian 2.047 (5,3% dari jumlah terkonfirmasi provinsi) (Pole et 

al., 2021; Andri et al., 2021; Sharma, 2020). 

Untuk mengurangi dampak yang dirasakan oleh masyarakat, pemerintah telah 

membuat sejumlah kebijakan termasuk penerapan protokol kesehatan terkait pencegahan 

COVID-19. Kota Banda Aceh, protokol kesehatan pencegahan COVID-19 telah diatur 

dalam Perwal Kota Banda Aceh nomor 51 tahun 2020 yaitu memakai masker, mencuci 

tangan, menjaga jarak, dan menghindari kerumunan. Namun dalam pelaksanaannya, 

penerapan protokol kesehatan ini di masyarakat dinilai kurang efektif karena masih 

ditemukan masyarakat yang tidak melaksanakan protokol kesehatan seperti tidak memakai 

masker dan berkerumun di beberapa tempat fasilitas umum seperti tempat makan (Padila et 

al., 2021; Rachmani et al., 2020).  

Terdapat beberapa karyawan tidak menggunakan masker ketika berada dilingkungan 

kerja, masih berdekatan dan tidak menjaga jarak. Beberapa karyawan menganggap bahwa 

penggunaan masker hanya dilakukan ketika mereka berada diluar ruangan atau ketika 

berinteraksi dengan orang lain. Bahkan ada beberapa karyawan meyakini bahwa tidak 

mungkin sesama teman kerja menularkan virus COVID-19 (Sari et al., 2020). Tingkat 

pengetahuan sebagian individu terhadap dampak buruk COVID-19 masih kurang dan 

masih merasa aman bahwa ia terhindar dari COVID-19 (Kusuma & Nurchayati, 2021). Hal 

yang sama terjadi di Aceh, bahwa tingkat persepsi resiko yang rendah membuat masyarakat 

tidak melaksanakan protokol kesehatan ketika berada di Mesjid (Nurrahmi et al., 2021). 

Pengetahuan, sikap, dan perilaku memiliki hubungan dengan kepatuhan dalam 

melaksanakan pencegahan COVID-19 (Syafel & Fatimah, 2020). Adanya hubungan antara 

pengetahuan dengan sikap dan perilaku masyarakat terhadap COVID-19 (Zhong et al., 

2020). Pengetahuan yang baik dapat menjadi faktor protektif terhadap sikap dan perilaku. 

Pengetahuan, sikap dan perilaku yang baik penting bagi masyarakat dalam melaksanakan 

upaya-upaya pencegahan COVID-19.  

 

METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian descriptif. Pengumpulan data dilakukan secara 

online, cross sectional study, menggunakan kuesioner dalam bentuk google form yang 

dikirimkan ke responden melalui whatttsap. Waktu pengumpulan data dilakukan antara 

tanggal 27 Agustus sampai 24 September 2021. Alat pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner dengan skala Guttman untuk mengukur pengetahuan dan skala Likert 

untuk mengukur sikap dan perilaku.  

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di Kecamatan Kuta 

Alam, Kota Banda Aceh dengan jumlah 42.598 penduduk. Jumlah sampel yang dilibatkan 

sebanyak 420 orang yang dipilih dengan cara purposive sampling. Analisa data 

menggunakan analisa univariat dalam bentuk distribusi dan frekuensi respon responden 

untuk setiap variabel penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 
Tabel. 1 

Distribusi Frekuensi Data Demografi Responden (N=420) 

 

No. Kategori n % 

1. Jenis Kelamin   

Perempuan 291 69,3 

Laki-Laki 129 30,7 
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2. Usia (tahun)   

 21 – 30 135 32,3 

 31 – 45 213 50,8 

 46 – 60 72 16,9 

3. Pendidikan Terakhir   

 SD 6 1,4 

 SMP 20 4,8  

 SMA 192 45,7 

 Perguruan Tinggi (D3/S1/S2/S3) 202 48,1 

4. Pekerjaan   

 
PNS  

(Pegawai Negeri Sipil) 
77 18,3 

 Pegawai Swasta 28 6,7 

 Wiraswata  79 18,8 

 Buruh  17 4,0 

 Tidak Bekerja 41 9,8 

 Ibu Rumah Tangga 129 30,7 

 Lainnya 49 11,5 

5. Status Pernikahan   

 Belum Menikah 96 22,9 

 Menikah 314 74,8 

 Janda/Duda 10 2,4 

6. Penghasilan   

 
Kurang dari  

Rp. 3. 100.000 perbulan  
288 68,6 

 Rp. 3. 100.000 perbulan atau lebih 132 31,4 

7. Anggota Keluarga Serumah   

 Nuclear family 205 48,8 

 Extended family 110 26,2 

 Lainnya 105 25,0 

 

Berdasaran tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan (69,3%), berada di rentang usia 31-45 tahun yaitu (50,8%) orang, berpendidikan 

terakhir perguruan tinggi yaitu sebanyak (48,1%), mempunyai pekerjaan sebagai ibu rumah 

tangga yaitu sebanyak (30,7%), berstatus menikah yaitu sebanyak (74,8%), berpenghasilan 

kurang dari Rp. 3.100.000 perbulan yaitu sebanyak (68,6%), dan terdiri dari keluarga inti 

(nuclear family) sebanyak (48,8%).  

 

Pengetahuan Masyarakat tentang Pelaksanaan Protokol Kesehatan Pencegahan 

COVID-19 
 

Tabel. 2 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Masyarakat (N=420) 

 

No. Kategori N % 

1. Baik 237 56,4 

2. Cukup  166 39,5 

3. Kurang 17 4,0 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar (56,4%) sebagian besar 

pengetahuan masyarakat berada pada kategori baik dan sangat sedikit pada kategori kurang 

(4,0%). 
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Sikap Masyarakat terhadap Pelaksanaan Protokol Kesehatan Pencegahan COVID-19 
 

Tabel. 3  

Distribusi Frekuensi Sikap Masyarakat (N=420) 

 

No. Kategori N % 

1. Baik 322 76,7 

2. Cukup  96 22,9 

3. Kurang 2 0,5 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki sikap 

pada kategori baik terhadap pelaksanaan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 

sebanyak (76,7%) dan hampir tidak ada yang memiliki sikap pada kategori kurang (0,5%). 

 

Perilaku Masyarakat dalam Melaksanakan Protokol Kesehatan Pencegahan COVID-

19 
Tabel. 4 

Distribusi Frekuensi Perilaku Masyarakat (N=420) 

 

No. Kategori N % 

1. Baik 299 71,2 

2. Cukup  115 27,4 

3. Kurang 6 1,4 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar perilaku masyarakat dalam 

melaksanakan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 berada pada kategori baik 

(71,2%) dan sangat sedikit pada kategori kurang (1,4%).  

PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat dalam melaksanakan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 di Kota Banda 

Aceh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat dalam 

melaksanakan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 secara umum termasuk berada 

pada kategori baik, dengan proporsi pengetahuan baik lebih banyak (56,4%) dibandingkan 

cukup (39,5%) maupun kurang (4,0%). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa sebagian 

besar masyarakat memiliki pengetahuan baik tentang protokol kesehatan pencegahan 

COVID-19 (53,7%), mencakup pengetahuan pentingnya menjaga jarak, mencuci tangan, 

menggunakan masker, dan menghindari kerumunan (Vianitati & Meo, 2021). Hasil 

penelitian lainnya pada 1.102 responden di Indonesia mengindikasikan 99% responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik terkait pentingnya menjaga jarak (social 

distancing) dalam pencegahan penularan COVID-19 (Yanti et al., 2020). Sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan yang baik terkait social distancing (87%) seperti tinggal 

di rumah, menghindari kontak dengan orang lain, dan menghindari pertemuan kelompok 

serta hygiene (77%) seperti sering membersihkan atau mendesinfeksi, menerapkan etika 

batuk dan bersin, dan mencuci tangan sebagai pelaksanaan pencegahan COVID-19 

(Chavarría, 2020).  

Pengetahuan adalah salah satuhal yang penting untuk diperhatikan dalam penangan 
kasus COVID-19 (Yanti et al., 2020). Pengetahuan masyarakat khususnya dalam mencegah 

penularan penyebaran virus SARS-CoV-2 sangat berguna untuk menekan penularan virus 

tersebut (Law et al., 2020). Karakteristik demografi responden pada tabel 1 menunjukkan 

bahwa pendidikan terakhir mayoritas responden adalah perguruan tinggi yaitu sebanyak 
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202 (48,1%) orang. Arslanca et al., (2021) menyatakan bahwa nilai rata-rata pengetahuan 

responden dengan pendidikan perguruan tinggi secara signifikan lebih tinggi, yaitu 

sebanyak 245 (97,61%) orang. Rentang usia responden paling banyak adalah 31-45 tahun 

yaitu 213 (50,8%) orang, dapat dikategorikan dalam tahapan dewasa yang merupakan usia 

produktif dan memiliki pola tangkap serta daya pikir yang baik sehingga mampu 

memahami informasi yang diperoleh. Hal tersebut didukung oleh fase usia dewasa patuh 

menjalankan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 (Pangesti & Purnamaningsih, 

2021).   

 Pengetahuan yang baik dapat didukung oleh penerimaan terhadap informasi yang 

beredar di masyarakat tentang COVID-19 (Purnamasari & Raharyani, 2020). Penyebaran 

informasi mengenai pencegahan COVID-19 juga dilakukan secara aktif oleh pemerintah 

Kota Banda Aceh, melalui media massa dan media cetak seperti poster dan spanduk yang 

dipasang ditempat-tempat umum sehingga hal ini tentunya dapat membantu dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang bagaimana pencegahan penularan COVID-

19. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat memiliki pengetahuan baik tentang pelaksanaan protokol kesehatan 

pencegahan COVID-19.  

Berdasarkan data yang didapat menunjukkan bahwa sikap responden dalam 

melaksanakan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 mayoritas berada pada kategori 

baik (76,7%). Didukung dengan penelitian sebelumnya menunjukkan sebanyak 722 

responden (70,7%) memiliki sikap yang baik mengenai pencegahan COVID-19 (Utami et 

al., 2020). Penelitian lainnya menunjukkan sebanyak 64 responden (56,1%) memiliki sikap 

baik terhadap pelaksanaan pencegahan COVID-19 (Putra et al., 2020). Penelitian terkait 

melaporkan keseluruhan responden (100%) dalam penelitiannya memiliki sikap yang baik 

dalam penerapan protokol kesehatan COVID-19 (Putra & Soedirham, 2021).  

Karakteristik demografi responden pada tabel 1 didapatkan bahwa jenis kelamin 

perempuan (69,3%) lebih banyak dibandingkan laki-laki (30,7%). Pada umumnya kaum 

perempuan lebih rajin dalam menjaga kebersihan dibandingkan kau laki-laki (Sari & 

Septimar, 2021). Sikap individu dapat menjadi positif dan negatif dapat dipengaruhi oleh 

informasi yang diterima, apabila informasi yang diterima bersifat negatif maka sikap respon 

individu tersebut akan menjadi negatif dan begitu pula sebaliknya (Sembiring & Meo, 

2020). Sebagian besar responden penelitian ini memiliki sikap yang baik terhadap 

pelaksanaan protokol kesehatan pencegahan COVID-19, namun masih terdapat sikap 

masyarakat pada kategori cukup (22,9%) dan kurang (0,5%). Adanya berbagai  respon 

masyarakat  dalam menanggapi COVID-19, salah satunya ketika tidak patuh melaksanakan 

protokol kesehatan. Berbagai alasan tersebut adalah karena responden merasa tidak 

nyaman, meremehkan virus yang tidak terlihat, lupa, pola kebiasaan, merasa aman, dan 

pengaruh kepercayaan (Kusuma, 2021).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku masyarakat dalam melaksanakan 

protokol kesehatan pencegahan COVID-19 berada pada kategori baik (71,2%). Penelitian 

sebelumnya oleh Fitriani & Riniasih (2021) juga menemukan bahwa perilaku masyarakat 

Wonosobo terkait COVID-19 masuk ke dalam kategori perilaku baik (95,8%). Hasil 

penelitian lain menunjukkan bahwa dari 399 orang mayoritas masyarakat memiliki perilaku 

baik dengan jumlah sebanyak 374 orang (93,7%) (Sari & Septimar, 2021). Sebagian besar 

responden yang sudah melaksanakan upaya pencegahan penularan COVID-19 seperti 

mencuci, tangan menggunakan sabun atau handsanitizer, mandi dan mengganti pakaian 

setelah berpergian, menggunakan masker bila berada di tempat umum maupun di luar 
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rumah, dan menjaga jarak dari orang lain saat berada di luar rumah (Devihapsari et al., 

2021).  

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku antara lain jenis kelamin, sifat, 

pendidikan, lingkungan, dan budaya (Fitriani & Riniasih, 2021). Karakteristik demografi 

pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian ini adalah 

perempuan (69,3%). Hasil survey oleh Badan Pusat Statistik Periode 13-20 Juli 2021 

tentang perilaku masyarakat pada masa PPKM darurat juga menyimpulkan bahwa 

perempuan cenderung lebih patuh dibandingkan laki-laki dalam menerapkan protokol 

kesehatan. Perilaku pelaksanaan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 yang baik dari 

masyarakat juga didukung oleh sarana dan prasarana yang tersedia. Seperti tersedia nya 

tempat cuci tangan di tempat pelayanan publik dan tempat perbelanjaan. Selain itu juga 

adanya aturan yang telah diberlakukan, seperti penerapan memakai masker ditempat kerja. 

94,35% responden mengaku bahwa lingkungan tempat kerjanya sudah menerapkan 

memakai masker (BPS, 2020). Pembentukan perilaku dapat dipengaruhi oleh pengetahuan 

dan sikap (Lupa et al., 2021). Hasil penelitian ini, menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki perilaku yang baik, memiliki pengetahuan dan sikap yang baik terkait pelaksanaan 

protokol kesehatan pencegahan COVID-19. 

 

SIMPULAN  

Pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat dalam melaksanakan protokol kesehatan 

pencegahan COVID-19 di Kota Banda Aceh berada dalam kategori baik.  

 

SARAN 

 Diharapkan kepada masyarakat untuk tetap melaksanakan protokol kesehatan dan 

kepada pemerintah diharapkan agar tetap mengedukasi masyarakat tentang pencegahan 

COVID-19 sehingga dapat membantu menurunkan angka kasus COVID-19 di Indonesia. 
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